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 Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap potensi diri, minat bakat dan kepribadian. 

Pendekatan edukatif partisipatif digunakan dalam 

kegiatan pengabdian ini untuk menyampaikan materi 

kepada siswa.Tahapan kegiatan ini terdiri dari persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Sebanyak 70 siswa yang terdiri 

dari siswa elas IX. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 

pada tanggal 3 September 2025. Instrumen evaluasi 

menggunakan lembar refleksi. Teknik analisis data 

menggunakan deskriptif kualitatif.   Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pendampingan minat bakat. 

Pendampingan minat bakat berdasarkan kepribadian 

Holland efektif sebagai media edukasi untuk membantu 

siswa merencanakan pilihan karier. 
 

Abstract: This community service activity aims to improve 

students' understanding of self-potential, interests, talents, and 

personality. A participatory educational approach was used in 

this community service to deliver the material to the students. 

The stages of the activity consisted of preparation, 

implementation, and evaluation. A total of 70 students from 

Grade IX participated in the program. The activity was 

conducted on September 3, 2025. The evaluation instrument 

used was a reflection sheet. The data analysis technique employed 

qualitative descriptive analysis. This activity shows that interest 

and talent guidance based on Holland's personality theory is 

effective as an educational medium to help students plan their 

career choices. 

Kata Kunci: Minat, Bakat, 

Kepribadian, Holland, Karier  
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Pendahuluan  

Masa remaja merupakan masa yang penting dalam perkembangan karier 

individu. Pada masa remaja dihadapkan pada tugas perkembangna untuk 

menyiapkan masa depannya. Seperti merencanakan karier, mengeksplorasi diri, 

mengenal dunia kerja, mengembangkan aspirasi karier, membentuk minat dan 

identitas karier serta menentukan pilihan karier awal  (Brown & Hirschi,2013) 

Perencanaan karier merupakan proses penting dalam kehidupan siswa SMA 

yang berada pada fase akhir pendidikan menengah dan akan segera memasuki 

jenjang pendidikan tinggi atau dunia kerja. Namun, pada kenyataannya, banyak 

siswa mengalami kebingungan dalam menentukan arah karier yang sesuai dengan 

potensi diri, minat, dan bakat yang dimiliki. Hal ini diperparah dengan kurangnya 

pemahaman siswa terhadap karakteristik kepribadian mereka dan bagaimana 

kepribadian tersebut dapat menjadi dasar dalam memilih bidang studi atau pekerjaan 

di masa depan. 

Di SMA Negeri 2 Kota Bengkulu, fenomena tersebut juga ditemukan. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru BK, diketahui bahwa 

sebagian besar siswa belum memiliki perencanaan karier yang jelas. Siswa cenderung 

mengikuti pilihan teman, tren, atau dorongan orang tua tanpa mempertimbangkan 

kesesuaian dengan minat, bakat, dan tipe kepribadian. Padahal, pemahaman 

terhadap kepribadian sangat penting dalam menentukan kecocokan individu dengan 

jenis pekerjaan tertentu, sebagaimana dijelaskan dalam teori tipologi kepribadian 

John Holland (RIASEC: Realistic, Investigative, Artistic, Social, Enterprising, 

Conventional). 

Minimnya layanan pendampingan karier yang terintegrasi dengan pendekatan 

kepribadian menyebabkan siswa belum mampu mengenali potensi dirinya secara 

optimal. Selain itu, layanan bimbingan dan konseling yang tersedia masih bersifat 

umum dan belum spesifik mengaitkan antara kepribadian, minat, bakat, dan 

perencanaan karier. 

Oleh karena itu, perlu dikembangkan program pendampingan yang berbasis 

pada teori Holland untuk membantu siswa mengenali kepribadian siswa, 

mengidentifikasi minat dan bakat, serta merancang arah karier yang sesuai. 

Pendekatan ini diharapkan dapat membantu siswa dalam membuat keputusan karier 

yang lebih tepat dan bertanggung jawab, sekaligus meningkatkan kesiapan siswa 

menghadapi masa depan. 
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Metode 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang 

secara partisipatif, aplikatif, dan berkelanjutan, agar dapat memberikan dampak 

langsung dan jangka panjang bagi siswa dan pihak sekolah. Persiapan dan Kordinasi: 

Melakukan koordinasi awal dengan pihak sekolah (Kepala Sekolah, Guru BK, dan 

wali kelas)., Identifikasi jumlah peserta, penyusunan instrumen asesmen kepribadian 

Holland dan modul pendampingan karier dan menyusun jadwal pelaksanaan dan 

menyiapkan media serta logistik pendukung. 

 

 
Gambar 1. Kordinasi dengan pihak sekolah 

 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan penyampaian materi tentang pengenalanan 

minat, bakat, teori kepribadian Holland dan kaitannya dengan pilihan karier.  

 

 
Gambar 2. Sosialisasi dan edukasi 

Kegiatan dilanjutkan dengan pelaksanaan assasement tes RIASEC untuk seluruh 

peserta didik  menggunakan instrumen yang telah disiapkan. Hasil tes dianalissi 

untuk menentukan tipe kepribadian masing masing siswa. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Tes Riasec 

 

Penyusunan Perencanaan Karier: pendampingan dalam menyusun rencana 

karier pribadi yang realistis dan sesuai potensi. Perencanaan terhadap pilihan karier 

siswa dengan dilaksanakannya kegiatan konseling kelompok dan konseling individu. 

Rencana tersebut meliputi: jurusan kuliah/pelatihan yang diinginkan, alasan 

pemilihan, kekuatan dan tantangan diri, serta langkah konkret jangka pendek dan 

panjang.  

 

 

Gambar 4. Pendampingan dalam Menyusun Rencana Karier 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil kegiatan mengenai kesesuaian kepribadian dengan pilihan 

karier yang dianalisis menggunakan model Holland’s Career (RIASEC), diperoleh 
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variasi tipe kepribadian yang cukup beragam di antara responden. Berdasarkan hasil 

mengenai kesesuaian kepribadian dengan pilihan karier yang dianalisis 

menggunakan model Holland’s Career (RIASEC), diperoleh variasi tipe kepribadian 

yang cukup beragam di antara responden. Hasil menunjukkan bahwa: 

a. Mayoritas siswa menunjukan tipe social yaitu sebanyak 20 siswa,  

b. Sebanyak 11 siswa yang menunjukan tipe konvensional,  

c. Sebanyak 8 siswa memiliki tipe R (realistic) 

d. Sebanyak 2 siswa memiliki tipe A dan E (Artistic dan Enterprenur) 

e. Sebanyak 5 responden memiliki tipe SC (Social–Conventional), 

f. 2 responden bertipe EC (Enterprising–Conventional), 

g. 2 responden bertipe SE (Social–Enterprising), 

Sementara masing-masing 1 responden menunjukkan tipe RSC (Realistic–

Social–Conventional), RS (Realistic–Social), SEC (Social–Enterprising–Conventional), 

RIA (Realistic–Investigative–Artistic), RE (Realistic–Enterprising), AS (Artistic–

Social), RAE (Realistic–Artistic–Enterprising), IE (Investigative–Enterprising), RI 

(Realistic–Investigative), dan RC (Realistic–Conventional). 

Secara umum, hasil tersebut mengindikasikan bahwa tipe kepribadian yang 

paling dominan adalah tipe konvensional. Tipe kepribadian konvensional cocok 

untuk lingkungan kerja yang stabil, teratur, dan sistematis. Mereka memberikan 

kontribusi besar dalam menjaga efisiensi dan keteraturan organisasi, serta sering 

menjadi tulang punggung dalam pekerjaan administratif dan manajerial tingkat dasar 

hingga menengah. Temuan ini sejalan dengan teori dasar Holland bahwa tipe 

konvensional merupakan salah satu yang paling stabil dalam preferensi karier dan 

menjadi tulang punggung dalam pekerjaan administrative tingkat dasar hingga 

menengah  

Dominasi tipe SC dan SE mengisyaratkan bahwa mayoritas responden 

memiliki kecenderungan untuk memilih karier dalam bidang sosial dan pelayanan, 

seperti pendidikan, konseling, keperawatan, atau pekerjaan sosial, di mana 

kemampuan berinteraksi dan membantu orang lain menjadi aspek utama. 

Sementara keberagaman tipe lainnya (seperti RIA, RE, dan EC) mencerminkan 

adanya variasi minat dan kecocokan karier yang lebih luas, termasuk bidang teknis, 

seni, dan kewirausahaan. Menurut penelitian Wei (2024), individu bertipe 

Enterprising cenderung memiliki motivasi tinggi untuk mempengaruhi orang lain 

dan mengelola sumber daya, yang dapat mendukung pilihan karier dalam bisnis, 

kepemimpinan, atau dunia usaha. 
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesesuaian antara tipe 

kepribadian dan pilihan karier responden tergolong cukup baik, meskipun terdapat 

beberapa individu yang menunjukkan kombinasi tipe yang berpotensi membutuhkan 

bimbingan karier lebih lanjut untuk mencapai penyesuaian optimal antara 

kepribadian dan bidang kerja yang dipilih. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan mengenai kesesuaian kepribadian dengan pilihan 

karier, diperoleh bahwa siswa memiliki variasi tipe kepribadian yang cukup beragam 

sesuai dengan model RIASEC (Realistic, Investigative, Artistic, Social, Enterprising, 

Conventional). 

Hasil menunjukkan bahwa tipe kepribadian yang paling dominan adalah 

Social (S) dan Conventional (C). Mayoritas siswa memiliki kecenderungan sosial yang 

tinggi, menyukai aktivitas yang melibatkan interaksi dengan orang lain, membantu, 

serta memberikan pelayanan. Sementara itu, tipe Konvensional (C) menandakan 

bahwa sebagian besar siswa juga menyukai lingkungan kerja yang terstruktur, stabil, 

dan sistematis, dengan aturan dan prosedur yang jelas. 

Dominasi tipe Social–Conventional (SC) dan Social–Enterprising (SE) 

mengindikasikan bahwa banyak siswa memiliki potensi yang kuat untuk berkarier 

dalam bidang pendidikan, konseling, kesehatan, administrasi, dan pelayanan 

masyarakat. Adapun keberagaman tipe lainnya seperti RIA, RE, EC, dan A 

menunjukkan bahwa sebagian siswa memiliki minat terhadap bidang seni, teknis, 

maupun kewirausahaan, yang mencerminkan adanya potensi karier yang luas dan 

beragam. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kesesuaian antara kepribadian dan 

pilihan karier siswa tergolong baik, karena sebagian besar menunjukkan 

kecenderungan ke arah bidang karier yang sesuai dengan karakteristik pribadi 

mereka. Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa dengan kombinasi tipe 

tertentu yang memerlukan bimbingan karier lebih lanjut untuk membantu mereka 

menyesuaikan potensi diri dengan pilihan karier yang tepat. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pendampingan minat bakat berdasarkan kepribadian Holland 

efektif sebagai media edukasi untuk membantu siswa merenecanakan pilihan karier. 
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